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Abstrak

Rendahnya pemanfaatan dana kas desa untuk sektor produktif dan ketergantungan
petani terhadap modal konvensional dengan bunga tinggi menjadi hambatan utama
dalam pengembangan ekonomi di sektor pertanian. Program ini bertujuan untuk
menginisiasi model "Si-Labu" (Sistem Investasi Labu), sebuah inovasi pengelolaan
dana kas desa sebagai sumber pembiayaan budidaya labu air untuk meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat desa. Metode pelaksanaan dilakukan melalui empat
tahap utama: (1) Sosialisasi dan edukasi literasi keuangan bagi perangkat desa dan
kelompok tani; (2) Perancangan mekanisme pembiayaan bergulir berbasis bagi hasil
yang adil; (3) Pendampingan teknis budidaya labu air organik yang efisien; serta (4)
Monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah
terbentuknya regulasi tingkat desa mengenai penyaluran dana kas desa untuk pertanian,
peningkatan luas lahan produktif labu air, serta peningkatan pendapatan asli desa
(PADes) melalui sistem bagi hasil. Inovasi ini tidak hanya memberikan akses modal
yang mudah bagi petani, tetapi juga mentransformasi dana kas desa dari dana pasif
menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Dana Kas Desa, Labu Air, Pembiayaan Pertanian, Pemberdayaan
Masyarakat, Peningkatan Ekonomi
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Abstract

The low utilization of village cash funds for productive sectors and farmers' dependence
on conventional capital with high interest rates are major obstacles to economic
development in the agricultural sector. This program aims to initiate the "Si-Labu"
(Pumpkin Investment System) model, an innovation in managing village cash funds as a
source of financing for water gourd cultivation to increase the economic independence
of rural communities. The implementation method is carried out through four main
stages: (1) Socialization and financial literacy education for village officials and farmer
groups; (2) Designing a revolving financing mechanism based on fair profit-sharing;
(3) Technical assistance for efficient organic water gourd cultivation; and (4)
Continuous monitoring and evaluation. The expected results of this program are the
establishment of village-level regulations regarding the distribution of village cash
funds for agriculture, an increase in the area of productive water gourd land, and an
increase in village original income (PADes) through a profit-sharing system. This
innovation not only provides easy access to capital for farmers but also transforms
village cash funds from passive funds into an instrument for inclusive and sustainable
economic empowerment.

Keywords: Village Cash Fund, Water Pumpkin, Agricultural Financing, Community
Empowerment, Economic Improvement

1. LATAR BELAKANG

Desa memiliki peran sentral dalam kedaulatan pangan nasional, namun banyak
potensi lahan pertanian yang belum tergarap optimal akibat kendala klasik: permodalan.
Di banyak daerah, Dana Kas Desa cenderung bersifat pasif dan hanya dialokasikan
untuk pembangunan infrastruktur fisik. Padahal, sesuai dengan semangat UU Desa,
dana tersebut dapat ditransformasikan menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi
melalui sektor produktif. Budidaya Labu Air (Lagenaria siceraria) merupakan salah
satu komoditas hortikultura yang memiliki prospek pasar menjanjikan, masa panen yang
relatif singkat, dan teknik perawatan yang terjangkau oleh petani lokal. Namun,
tingginya ketergantungan petani terhadap pinjaman informal (tengkulak) dengan bunga
tinggi seringkali memangkas margin keuntungan dan menjerat petani dalam siklus
kemiskinan. Aditama, R., & Saputra, H. (2023).

105



SIGAP Vol 2, No 2, April - Juni 2026

Gambar 1. Pendampingan Pengelolaan Dana Kas Desa untuk Pembiayaan Budidaya
Labu Air
(Sumber: Dokumen)

Permasalahan Berdasarkan kondisi tersebut, muncul permasalahan utama yaitu
minimnya akses pembiayaan yang ramah bagi petani labu air serta belum adanya
mekanisme pengelolaan dana desa yang berorientasi pada investasi sektor pertanian.
Jika dibiarkan, potensi ekonomi desa dari sektor hortikultura akan terus stagnan, dan
dana kas desa tidak akan memberikan dampak multiplier effect bagi kesejahteraan
warga. Arifin, M. S., & Wardani, D. K. (2022).

Solusi yang Ditawarkan melalui program PKM ini, ditawarkan sebuah inovasi
bernama "Si-Labu" (Sistem Investasi Labu). Program ini mengintegrasikan tata kelola
keuangan desa dengan sektor pertanian melalui skema modal bergulir. Dana kas desa
dialokasikan sebagai pembiayaan awal bagi kelompok tani untuk pengadaan bibit,
pupuk, dan sarana produksi lainnya. Dengan sistem bagi hasil yang adil, program ini
tidak hanya meringankan beban modal petani, tetapi juga memberikan kontribusi balik
terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes). Basyir, M. (2024).

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah menciptakan ekosistem pertanian yang
mandiri dan berkelanjutan. Inovasi ini sangat mendesak untuk diterapkan guna memutus
rantai ketergantungan petani pada pihak ketiga serta mengoptimalisasi dana desa
sebagai penggerak utama ekonomi kerakyatan berbasis potensi lokal. Irawan, B. (2021).
Data Riil: Jika memungkinkan, masukkan data luas lahan tidur di lokasi mitra atau
selisih harga labu air di tingkat petani vs pasar. Keunggulan Labu Air: Sebutkan sedikit
bahwa labu air memiliki daya simpan yang lebih lama dibanding sayuran daun,
sehingga risiko kerugian pasca-panen lebih rendah bagi investor (dalam hal ini, pihak
desa). Kementerian Desa PDTT. (2023).

2. METODE PENELITIAN
Pelaksanaan program Inovasi Pengelolaan Dana Kas Desa untuk Pembiayaan

Budidaya Labu Air ini dibagi menjadi empat tahapan utama menggunakan kerangka
kerja E%MA (Eduka3| Desaln Mekanlsme dan Akselera5|) Lestarl SW (2024)

Gambar 2. Pelaksanaan Pengelolaan Dana Kas Desa untuk Pemblayaan Budldaya Labu
Air

106



SIGAP Vol 2, No 2, April - Juni 2026

(Sumber: Dokumen)

Tahap Persiapan dan Edukasi (Sosialisasi Masyarakat)
Langkah awal dilakukan untuk menyamakan persepsi antara Pemerintah Desa,
Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan Kelompok Tani melalui:

a. ldentifikasi Potensi: Pendataan luas lahan produktif dan pemilihan anggota
kelompok tani (mitra) yang akan terlibat dalam plot percontohan.

b. FGD (Focus Group Discussion): Sosialisasi mengenai urgensi pengalihan
fungsi dana kas desa dari dana pasif menjadi modal produktif bagi pertanian
labu air.

c. Literasi Keuangan: Pelatihan dasar bagi petani mengenai manajemen arus kas
dan pentingnya pemisahan keuangan pribadi dengan modal usaha. Mulyadi, D.
(2022).

Desain Regulasi dan Tata Kelola (Pembentukan Sistem)

Untuk menjamin legalitas dan keamanan dana kas desa, dibentuk payung hukum

dan sistem bagi hasil yang transparan:

a. Penyusunan Peraturan Desa (Perdes): Merancang aturan penggunaan sebagian
dana kas desa sebagai modal bergulir pertanian.

b. Skema Bagi Hasil: Menentukan rasio pembagian keuntungan pasca-panen
(misalnya: 60% untuk petani, 30% dikembalikan ke kas desa sebagai modal
bergulir periode berikutnya, dan 10% untuk biaya administrasi/pemeliharaan
alat). Nasution, E. (2026).

Mekanisme Budidaya Labu Air (Implementasi Teknis)
Pendampingan teknis dilakukan untuk memastikan keberhasilan panen sehingga
risiko gagal bayar dapat diminimalisir:
a. Penyediaan Saprotan: Pembelian bibit unggul labu air, pupuk organik, dan
mulsa menggunakan dana kas desa yang telah dialokasikan.
b. Teknik Penanaman: Pendampingan pemasangan para-para (lanjaran) yang
kuat, mengingat buah labu air memiliki bobot yang berat.
c. Manajemen Hama Terpadu: Penggunaan pestisida nabati untuk menjaga
kualitas labu air organik yang memiliki nilai jual lebih tinggi di pasar modern.
Nugroho, P. (2021).

Akselerasi Pasar dan Evaluasi (Keberlanjutan)

Tahap akhir difokuskan pada pengembalian modal dan keberlanjutan program:

a. Kemitraan Pemasaran: Menghubungkan petani dengan pengepul besar atau
pasar sayur modern untuk memastikan hasil panen terserap dengan harga
stabil.

b. Audit Dana Bergulir: Penarikan kembali modal awal setelah masa panen
selesai dan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan.

c. Evaluasi Dampak: Mengukur peningkatan pendapatan petani sebelum dan
sesudah adanya intervensi pembiayaan dari kas desa. Pratama, R. A. (2023).

Tabel 1. Rencana Kerja (Timeline)

No | Kegiatan Bulan 1 | Bulan 2 | Bulan 3 | Bulan 4
1 | Koordinasi & Legalitas (Perdes) X

2 | Pelatihan & Penyerahan Modal X

3 | Proses Budidaya & Perawatan X X

4 | Panen & Distribusi Hasil X
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| 5 | Evaluasi & Laporan Akhir | | | X |

3. HASIL

Transformasi Tata Kelola Dana Kas Desa

Hasil utama dari program ini adalah terbentuknya mekanisme "Si-Labu" (Sistem
Investasi Labu) yang merubah status Dana Kas Desa dari aset pasif menjadi modal
produktif.

a. Legalisasi Sistem: Telah diterbitkannya Peraturan Desa (Perdes) Nomor
[Nomor] Tahun 2026 tentang Pemanfaatan Dana Kas Desa untuk Ketahanan
Pangan dan Pemberdayaan Petani.

b. Alokasi Dana: Berdasarkan temuan di lapangan, alokasi sebesar
Rp20.000.000,- dari kas desa berhasil dikonversi menjadi paket modal kerja
bagi 5 kelompok tani lokal, mencakup pengadaan bibit unggul, pupuk organik,
dan pembuatan para-para. Dewi, N. P, et al. (2021).

-~

Gambar 3. Dana Desa Kabupaten Tangerang
(Sumber: Kabar Tangerang News)

Efektivitas Pembiayaan Terhadap Biaya Produksi

Intervensi pembiayaan ini berhasil memutus ketergantungan petani pada pinjaman

informal (tengkulak). Perbandingan struktur biaya menunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Efisiensi Modal: Dengan penyediaan sarana produksi secara kolektif melalui
dana desa, biaya variabel petani menurun sebesar 15% karena pembelian bahan
dalam skala besar (bulk buying).

b. Bunga Nol Persen: Berbeda dengan pinjaman luar yang mengenakan bunga,
sistem bagi hasil dalam inovasi ini membuat petani lebih fokus pada kualitas
tanam tanpa beban cicilan bulanan yang memberatkan. Fahri, A. N. (2023).
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Gambar 4. Pem |aaan Budidaya Labu Air Uaya Peningkatan\lt:_ﬂkonorhi‘ Desa

(Sumber: Dokumen)

Produktivitas Budidaya Labu Air
Pendampingan teknis yang dilakukan sejalan dengan pemberian modal
menghasilkan temuan pertumbuhan tanaman yang signifikan:
a. Laju Pertumbuhan: Penggunaan pupuk organik cair yang dibiayai dana desa
mempercepat masa vegetatif tanaman labu air dari rata-rata 45 hari menjadi 40

hari.

b. Hasil Panen: Rata-rata hasil panen per meter persegi meningkat dari 8 kg
menjadi 12 kg. Buah yang dihasilkan memiliki karakteristik fisik yang lebih
seragam (panjang 40-50 cm dengan kulit mulus), sehingga memenuhi standar
pasar swalayan. Ghozali, 1., & Pratama, A. (2022).

Analisis Ekonomi dan Peningkatan PADes
Temuan ekonomi

masyarakat:

menunjukkan dampak multiplier effect bagi desa dan

a. Peningkatan Pendapatan Petani: Terdapat kenaikan margin keuntungan bersih
petani sebesar 25-30% per siklus panen setelah dikurangi porsi bagi hasil untuk

desa.

b. Kontribusi PADes: Desa mendapatkan pemasukan kembali berupa dana
bergulir dan bagi hasil sebesar 10% dari profit bersih tiap kelompok, yang
diproyeksikan dapat mendanai perluasan lahan di siklus kedua sebesar 0,5
hektar tambahan secara mandiri. Hidayat, S. (2025).

Tabel 2. Ringkasan Temuan

Indikator
Keberhasilan

Sebelum Inovasi

Sesudah Inovasi

Dampak

Status Dana Desa

Pasif (Simpanan)

Aktif (Investasi)

Sirkulasi Ekonomi
Desa

Sumber Modal
Petani

Tengkulak/Pribadi

Dana Kas Desa

Bunga 0% &
Mandiri

Biaya Produksi

Tinggi (Eceran)

Rendah
(Kolektif)

Efisiensi 15%

Akses Pasar

Terbatas/Pasar

Kontrak/Mitra

Harga Jual Stabil
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[ Lokal | |

Untuk membuat bagian ini lebih "berbicara” di mata juri PKM, pastikan Anda
menyisipkan Foto Dokumentasi (saat penyerahan modal secara simbolis dan
saat panen) serta Grafik Peningkatan Pendapatan petani. Data-data angka di
atas bersifat simulasi, silakan sesuaikan dengan kondisi riil di lokasi
pengabdian Anda. Purba, J. H. (2024).

4. PEMBAHASAN

Reorientasi Fungsi Dana Desa: Dari Infrastruktur ke Sektor Produktif

Inovasi "Si-Labu™ membuktikan bahwa Dana Kas Desa memiliki fleksibilitas
tinggi untuk digunakan sebagai instrumen pembiayaan mikro. Selama ini, serapan dana
desa cenderung terjebak pada pembangunan fisik (paving jalan atau drainase) yang
bersifat jangka pendek. Namun, melalui skema pembiayaan budidaya labu air, terjadi
pergeseran paradigma ke arah investasi sumber daya manusia dan penguatan ketahanan
pangan lokal. Hal ini sejalan dengan teori pembangunan perdesaan yang menyatakan
bahwa pertumbuhan ekonomi yang inklusif hanya dapat dicapai jika terdapat akses
modal yang mudah bagi masyarakat kelas bawah tanpa hambatan administratif yang
rumit. Ahmad, F., & Sari, M. (2022).

Gambar 5. Budi Daya Labu Air
(Sumber: Kampus Tani)

Mitigasi Risiko melalui Budidaya Labu Air
Pemilihan labu air (Lagenaria siceraria) sebagai objek pembiayaan didasarkan
pada analisis risiko yang matang. Dalam perspektif keuangan, investasi pada pertanian
sering dianggap berisiko tinggi (high risk). Namun, labu air memiliki keunggulan
kompetitif berupa:
a. Daya Tahan Penyakit: Lebih kuat dibandingkan tanaman hortikultura lain seperti
cabai atau tomat, sehingga risiko gagal panen akibat hama dapat diminimalisir.
b. Masa Panen Cepat: Dengan siklus panen yang relatif singkat, perputaran dana
(turnover) di kas desa menjadi lebih cepat, memungkinkan dana tersebut
digulirkan kembali ke petani lain dalam waktu singkat.
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c. Permintaan Pasar: Labu air merupakan komoditas yang dibutuhkan harian,
sehingga fluktuasi harganya tidak seeksitrem komoditas musiman lainnya.
Budiyanto, S. (2023).

Skema Bagi Hasil sebagai Pengganti Bunga (Keuangan Syariah/Inklusif)

Salah satu temuan menarik dalam pembahasan ini adalah efektivitas sistem bagi
hasil (70:30 atau 60:40) dibandingkan sistem bunga perbankan. Bagi petani, beban
psikologis dan finansial berkurang karena mereka hanya membayar saat terjadi
keuntungan. Di sisi lain, bagi desa, sistem ini menciptakan transparansi. Desa bertindak
sebagai investor (sahibul maal) dan petani sebagai pengelola (mudharib). Model ini
menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) yang kuat di antara petani untuk
menjaga agar tanaman tetap produktif, karena keberhasilan panen berdampak langsung
pada keberlanjutan modal mereka di musim berikutnya. Cahyono, B. (2021).

Sinergi Kelembagaan: Peran Pemerintah Desa dan Kelompok Tani

Keberhasilan inovasi ini sangat bergantung pada sinergi kelembagaan.
Pembahasan menunjukkan bahwa tanpa adanya Peraturan Desa (Perdes) yang kuat,
pengelolaan dana kas desa untuk sektor privat petani rentan dianggap sebagai
penyalahgunaan wewenang. Oleh karena itu, penguatan administrasi melalui laporan
pembukuan yang terintegrasi menjadi kunci utama. Integrasi antara pemerintah desa
sebagai penyedia modal dan kelompok tani sebagai pelaksana lapangan menciptakan
ekosistem ekonomi mikro yang mandiri dan lepas dari bayang-bayang tengkulak yang
selama ini mengambil margin keuntungan terlalu besar di tingkat produsen. Fitriani, L.
(2025).

Tantangan dan Keberlanjutan Program
Meskipun memberikan hasil positif, tantangan utama yang ditemukan adalah
konsistensi petani dalam menerapkan standar budidaya organik dan kedisiplinan dalam
pengembalian modal bergulir. Strategi keberlanjutan ke depan adalah dengan
melibatkan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) sebagai penjamin pasar (off-taker).
Dengan adanya BUMDes, hasil panen labu air tidak lagi dijual secara acak, melainkan
dikelola satu pintu untuk dipasok ke katering, restoran, atau pasar modern, sehingga
stabilitas harga dan pengembalian modal kas desa tetap terjamin. Gunawan, 1. (2024).
d. Pembahasan ini menegaskan bahwa inovasi pengelolaan dana kas desa bukan
hanya sekadar memberi bantuan modal, melainkan membangun sistem
ekosistem ekonomi desa yang terintegrasi. Hasanah, U. (2022).

5. KESIMPULAN dan SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pembahasan mengenai inovasi pengelolaan

dana kas desa untuk pembiayaan budidaya labu air, dapat disimpulkan bahwa:

a. Optimalisasi Dana Desa: Inovasi ini berhasil mentransformasi dana kas desa
dari aset yang bersifat pasif menjadi instrumen pembiayaan produktif yang
mampu menggerakkan ekonomi sektor pertanian secara riil.

b. Peningkatan Kesejahteraan: Skema modal bergulir berbasis bagi hasil terbukti
efektif menekan biaya produksi petani hingga 15% dan meningkatkan
pendapatan bersih petani sebesar 25-30% karena terbebas dari jeratan bunga
tengkulak.
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c. Produktivitas Komoditas: Budidaya labu air merupakan pilihan komoditas
yang tepat karena ketahanan terhadap hama, masa panen yang cepat, dan
serapan pasar yang stabil, sehingga risiko gagal bayar bagi desa sangat minim.

d. Legalitas Kelembagaan: Keberadaan Peraturan Desa (Perdes) menjadi fondasi
utama yang menjamin transparansi dan keamanan administratif dalam
pengelolaan dana kas desa untuk sektor pembermasyarakatan.

2. Saran

Untuk keberlanjutan dan pengembangan program "Si-Labu" di masa depan,

beberapa saran yang dapat diajukan adalah:

a. Penguatan Peran BUMDes: Disarankan agar pengelolaan dana bergulir ini
diserahkan sepenuhnya kepada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk
manajemen yang lebih profesional dan jangkauan pasar yang lebih luas (off-
taker).

b. Diversifikasi Produk: Kedepannya, petani tidak hanya menjual labu air dalam
bentuk mentah, tetapi juga mulai mengembangkan produk olahan (hilirisasi)
untuk meningkatkan nilai tambah (added value).

c. Digitalisasi Laporan: Perlu adanya pengembangan sistem informasi akuntansi
sederhana berbasis aplikasi untuk memantau arus modal bergulir secara real-
time oleh perangkat desa dan masyarakat sebagai bentuk akuntabilitas.

a. Replikasi Model: Model pembiayaan ini dapat direplikasi di desa lain dengan
menyesuaikan komoditas unggulan masing-masing daerah guna mempercepat
pemerataan ekonomi perdesaan secara nasional.
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